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ABSTRACT
THE EFFECT ENVIRONMENTAL COST AND ENVIRONMENTAL
DISCLOSURE ON COMPETITIVE ADVANTAGE
(Study on Energy Sector Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange
2018-2022)

By
MARISA SABARILA

In conducting their business activities, companies should focus on generating
profits and consider the environmental impact caused by their business processes.
This is particularly important for companies in the energy sector, which are
considered to have a high risk of environmental damage. This study examines the
effect of environmental cost and environmental disclosure on competitive
advantage. The data used in this study are energy sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022. Through the purposive sampling
method, 60 companies were obtained with a total of 300 observation samples.
Based on the result, it was found that environmental cost and environmental
disclosure simultaneously affects the competitive advantage proxied by return on
invested capital (ROIC). Furthermore, environmental cost not significant effect on
competitive advantage and environmental disclosure positively and significant

affects on competitive advantage.
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ABSTRAK
ANALISIS PENGARUH BIAYA LINGKUNGAN DAN PENGUNGKAPAN
LINGKUNGAN TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING (Studi Pada
Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2018-2022)

Oleh
MARISA SABARILA

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perusahaan tidak hanya mementingkan
perolehan laba saja, namun juga harus tetap memperhatikan dampak lingkungan
yang terjadi akibat proses bisnis yang dilakukan salah satunya pada perusahaan
sektor energi yang dianggap memiliki tingkat resiko kerusakan lingkungan yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya lingkungan dan
pengungkapan lingkungan terhadap keunggulan bersaing. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Menggunakan metode purposive sampling,
diperoleh sebanyak 60 perusahaan dengan total sampel sebanyak 300 sampel
pengamatan. Berdasarakan hasil penelitian, ditemukan bahwa biaya lingkungan dan
pengungkapan lingkungan secara bersama-sama mempengaruhi keunggulan
bersaing yang diproksikan dengan rasio return on invested capital (ROIC).
Selanjutnya, biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing dan pengungkapan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keunggulan bersaing.

Kata Kunci: Biaya Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan, Keunggulan

Bersaing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, lingkungan bisnis global mengalami pertumbuhan yang semakin
kompleks dan dinamis, yang menghasilkan persaingan yang semakin intens di
dunia bisnis. Kemajuan industri yang terus berlanjut juga menarik perhatian
masyarakat karena dampaknya yang berkaitan dengan perkembangan industri
modern. Isu yang telah ada sejak tahun 1990-an hingga saat ini adalah masalah
sumber daya dan lingkungan sebagai akibat dari pertumbuhan industri yang pesat
(Barmara, 2017). Dampak negatif yang timbul dari aktivitas perusahaan salah
satunya yaitu pencemaran lingkungan. Beberapa perusahaan masih belum
memikirkan mengenai dampak kegiatannya terhadap kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial yang timbul akibat praktik industri yang menggunakan teknologi canggih
serta bahan-bahan kimia berbahaya. Salah satu sektor yang menjadi penyumbang
kerusakan lingkungan adalah sektor energi yang bergerak dibidang pertambangan,
minyak bumi dan gas alam. Hal ini terbukti pada tahun 2020, Jaringan Advokasi
Tambang atau JATAM mencatat bahwa terdapat 45 kasus konflik pertambangan,
salah satunya yaitu pencemaran dan perusakan lingkungan (Jamil, 2021). Tak
hanya itu, Badan Pusat Statistik juga menyebutkan bahwa sektor energi merupakan
sektor dengan jumlah limbah tertinggi sebanyak 310.657.793 dan mengelola dari
total limbah tersebut sekitar 58% (Badan Pusat Statistik, 2023). Beberapa kasus
kerusakan lingkungan yang terjadi pada perusahaan sektor energi diantaranya pada
tahun 2017 dimana BPK menemukan potensi kerugian bagi indonesia senilai
Rp185 triliun akibat dari kerusakan alam papua yang terjadi akibat aktivitas PT
Freeport Indonesia yang penggunaan hutan lindung dan pengelolaan limbah yang
tidak sesuai ketentuan. Kasus lainnya terjadi pada PT Adaro Energy Tbk yang mana

aktivitas pengerukan dan perusakan lingkungan hidup yang dilakukan perusahaan



berkontribusi besar terhadap kejadian bencana banjir yang terjadi pada tahun 2021
di Kalimantan Selatan yang menyebabkan 24 orang meninggal dunia dan 113.000
orang mengungsi. Adapula kasus pelanggaran terhadap undang-undang dan SK
Dirjen Kementerian ESDM yang dilakukan oleh PT Gema Kreasi Wardana yang
mana perusahaan tersebut melakukan penambangan nikel ilegal sehingga membuat
perusahaan diberikan sanksi administratif berupa penghentian sementara aktivitas,
karena tidak menyerahkan Rencana Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB) (Jatmiko,
2022). Terbaru, munculnya kembali kasus korupsi yang terjadi pada PT Timah Tbk
dari 2015-2022. Diungkapkan bahwa kasus tersebut mengakibatkan kerusakan
lingkungan dengan perkiraan kerugian negara mencapai Rp271,06 Triliun (Santika,
2024).

Berdasarkan kasus-kasus tersebut, terlihat bahwa aktivitas bisnis yang
dijalankan perusahaan yang tidak sesuai dengan norma serta aturan yang berlaku
berpengaruh besar terhadap keberlangsungan bisnis perusahaan karena selain
perusahaan mendapatkan sanksi dari pemerintah, pandangan terhadap perusahaan
tersebut juga turut berpengaruh. Kasus yang terjadi pada perusahaan terutama
terkait lingkungan hidup dan sosial membuat perusahaan tersebut akan dipandang
tidak peduli terhadap lingkungan dan sosial. Perusahaan tersebut dianggap hanya
mementingkan kepentingan sendiri tanpa memikirkan dampak aktivitas bisnisnya
terhadap lingkungan dan sosial. Perusahaan yang memiliki track record yang buruk
akan dinilai memiliki resiko lingkungan yang tinggi dan biaya yang berkaitan
dengan regulasi dimasa yang akan datang. Citra atau reputasi yang buruk membuat
perusahaan akan sulit mencapai legitimasi dari para pemangku kepentingan.
Legitimasi sendiri adalah sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada
keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu, dan kelompok
masyarakat (Gray et al., 1996). Menurut Nkundabayanga et al (2021), legitimasi
dapat dicapai salah satunya dengan menunjukkan bahwa kegiatan perusahaan
sesuai dengan nilai-nilai sosial dan oleh karena itu, teori ini menyarankan bahwa
suatu perusahaan harus bertujuan untuk mencapai kesesuaian antara tujuan
perusahaan dan norma-norma sosial yang diterima.

Perusahaan dapat secara tidak langsung memperkuat legitimasinya salah

satunya dengan penerapan akuntansi lingkungan yaitu dengan menyisihkan



sebagian dananya pada biaya lingkungan (Amira & Siswanto, 2022). Menurut Budi
& Zuhrohtun (2023) perusahaan yang mengalokasikan biaya lingkungan sering
dianggap memiliki efektivitas dan kapabilitas dalam memanfaatkan sumber daya
perusahaan. Dengan menerapkan biaya lingkungan, perusahaan dapat mengelola
sumber daya secara lebih efisien, mengurangi limbah, dan meningkatkan
penggunaan energi yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi
risiko lingkungan, tetapi juga memperkuat kapabilitas perusahaan dalam
operasional dan keuangan jangka panjang. Tidak hanya itu, dengan adanya tuntutan
sosial serta semakin meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan,
maka perusahaan juga perlu memenuhi kebutuhan informasi tentang tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan tersebut. Pengungkapan informasi
lingkungan perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah
menyajikan laporan tahunan yang transparan dan dapat diandalkan. Hal ini akan
meyakinkan para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.
Perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan dianggap lebih andal
karena transparasi yang dilakukan perusahaan akan meningkatkan kepercayaan dari
pihak-pihak eksternal seperti investor, konsumen, dan regulator. Tak hanya itu,
keandalan dari informasi yang disampaikan akan membuat perusahaan dianggap
memiliki tata kelola yang kuat dengan artian perusahaan tersebut dianggap serius
dalam manajemen resiko dan kepatuhan terhadap regulasi, sehingga akan
mempengaruhi keputusan investasi. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Putri & Arsjah (2023) yang menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan oleh
perusahaan sering kali dianggap sebagai cerminan dari efektivitas, pemanfaatan
sumber daya, dan kapabilitas perusahaan dalam menghadapi tantangan lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan
finansial, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Dengan
demikian, ini dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder sehingga dapat
memengaruhi pengambilan keputusan investasi mereka karena dianggap mampu
mengelola risiko lingkungan dengan baik. Sejalan pula dengan apa yang
diungkapkan oleh Andika (2023) bahwa perusahaan yang melakukan
pengungkapan lingkungan akan dapat meningkatkan daya tarik bagi investor

terutama yang memperhatikan keberlanjutan jangka panjang. Ini menambah



kapabilitas perusahaan dalam bersaing secara efektif, karena perusahaan yang
berorientasi lingkungan sering kali dianggap memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan hal tersebut. Dengan
demikian, perusahaan yang melakukan pengeluaran biaya lingkungan dan
pengungkapan lingkungan dianggap akan mampu mencapai keunggulan bersaing.
Keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk berada dalam posisi
ceruk dimana menjadi lebih tangguh daripada para kompetitornya untuk meniru
strategi lingkungan yang berhasil mendapatkan manfaat yang berkelanjutan
(Nanath & Pillai, 2017). Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
efektivitas pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas perusahaan dalam
menciptakan keunggulan bersaing dapat tercermin dalam kinerja keuangan yaitu
Return on Investmen Capital (ROIC) (Fauziah & Sudana, 2013). Perusahaan yang
memiliki ROIC yang tinggi akan mampu meningkatkan pendapatan yang akan
menghasilkan total return kepada pemegang saham (Jiang & Timothy, 2007),
sehingga dengan kemampuan tersebut, perusahaan dapat lebih mampu dalam
bersaing (Tang & Liou, 2010). Dalam teori legitimasi, perusahaan akan cenderung
mencapai keunggulan bersaing karena kepercayaan dan dukungan yang mereka
bangun dari masyarakat dapat memperkuat posisi pasar mereka yang tentu
berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan tersebut (Suchman, 1995).
Adanya pengeluaran biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan saat ini
tidak hanya dipandang sebagai tuntutan sosial saja, namun juga menjadi tuntutan
regulasi yang harus dilaksanakan. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang
mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan
yang tertuang dalam pasal 74 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2007 yang mengatur tentang Perseroan Terbatas di Indonesia dimana
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan serta dalam surat edaran yang dikeluarkan oleh OJK yaitu SEOJK
Nomor 16/SEOJK.04/2021 mengenai “Pedoman Teknis Penyusunan Laporan
Tahunan dan Laporan Keberlanjutan bagi Emiten dan Perusahaan Publik” yang
semakin menekankan perusahaan untuk melaporkan tanggunggjawab sosial dan

lingkungannya dalam bentuk laporan keberlanjutan.



Sampel penelitian yang akan digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang
termasuk dalam sektor energi. Perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam sektor
tersebut dianggap memiliki risiko tingkat kerusakan lingkungan yang tinggi.
Aktivitas sektor tersebut sebagian besar berhubungan langsung dengan lingkungan
yang tentunya dapat berdampak signifikan terhadap lingkungan, termasuk polusi
udara dari emisi gas rumah kaca dan partikulat, kerusakan ekosistem laut melalui
tumpahan minyak, pengurangan biodiversitas karena penggusuran habitat alami
serta menyebabkan penggunaan air yang berlebihan dan pencemaran air dari
tumpahan dan limbah industri. Oleh karena itu, pengambilan sampel dari sektor ini
diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan
tentang biaya dan pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan yang
dihubungkan dengan keunggulan bersaing yang diproksikan dalam bentuk kinerja
keuangan.

Berbagai penelitian yang berhubungan dengan biaya lingkungan,
pengungkapan lingkungan dan kinerja keuangan telah dilakukan dengan model
penelitian yang beragam. Septiadi (2016) telah melakukan penelitian berjudul
pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan luas pengungkapan CSR
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kinerja lingkungan dan luas
pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan
serta biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2020) yang mana
hasil penelitiannya menyatakan bahwa biaya lingkungan dan pengungkapan
lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang, fenomena gap, dan research gap yang telah
dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh dari biaya lingkungan
dan pengungkapan lingkungan terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
Keterbaharuan pada penelitian ini yaitu pada variabel dependen yang digunakan
adalah keunggulan bersaing yang mana menggunakan pengukuran kinerja
keuangan menggunakan ROIC yang merupakan replikasi dari penelitian
sebelumnya tahun 2022 dengan judul penelitian pengaruh green innovation dan

kinerja keuangan terhadap competitive advantage dan nilai perusahaan dengan hasil



penelitian menunjukkan bahwa green innovation memiliki dampak negatif dan
signifikan terhadap competitive advantage (Fabiola & Hidayatul, 2022).
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena memiliki implikasi yang
signifikan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia, terutama perusahaan sektor
energi. Hasil penelitian ini nantinya diharapkkan dapat membantu dalam
memahami pengaruh penerapan biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan
terhadap keunggulan bersaing sehingga dapat membantu perusahaan energi dalam
mengambil keputusan yang lebih baik untuk keberlanjutan mereka dan menjaga

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022?

2. Apakah pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2018-2022?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh positif biaya lingkungan terhadap keunggulan bersaing
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022.

2. Menganalisis pengaruh positif pengungkapan lingkungan terhadap keunggulan
bersaing pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2018-2022.



1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum observasi ini diharapkan dapat membantu dalam memahami
dan meningkatkan keberlanjutan lingkungan serta mencapai keunggulan bersaing
melalui praktik strategi lingkungan yang baik. Adapun secara khusus, penelitian ini
menetapkan kebermanfaatan seperti:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang hubungan antara praktik
lingkungan (biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan) dengan konsep
keunggulan bersaing dalam literatur akademis serta membantu mengembangkan
atau menguji teori-teori tentang bagaimana faktor-faktor lingkungan

mempengaruhi keunggulan bersaing perusahaan.

b. Manfaat Empiris

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang sejauh mana biaya
lingkungan dan pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing, yang dapat memperkuat pemahaman praktik perusahaan dalam
menjalankan kegiatan lingkungan. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
yang lebih luas tentang bagaimana faktor lingkungan mempengaruhi keunggulan

bersaing, terutama pada industri energi.

c. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi manajer
perusahaan energi dalam merencanakan dan melaksanakan strategi lingkungan
yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing mereka serta membantu pemangku
kepenting perusahaan, termasuk manajer senior dan investor, dalam mengambil
keputusan strategis yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial dan lingkungan

perusahaan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi diperkenalkan oleh Dowling & Pfefer (1975) yang
menyatakan bahwa teori legitimasi berfokus pada hubungan interaksi antara
organisasi dengan masyarakat karena organisasi adalah bagian dari masyarakat
sehingga harus memperhatikan norma-norma sosial kemasyarakatan. Adanya
kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat di lingkungan perusahaan
beroperasi menjadi dasar pada teori legitimasi. Kesesuaian dengan norma sosial
dapat membuat perusahaan semakin legitimate (sah) (Ghozali & Chariri, 2007).
Dalam konteks ini, legitimasi diartikan sebagai persepsi atau penilaian dari
masyarakat bahwa tindakan dan operasi perusahaan sesuai dengan ekspektasi
sosial, hukum, dan etika yang berlaku. Jika perusahaan dianggap legitimate, ia akan
mendapatkan dukungan dari masyarakat, pemerintah, dan stakeholder lainnya,
yang dapat memberikan dampak positif pada kinerja dan keberlanjutan perusahaan
(Deegan C, 2002). Hal ini sesuai dengan pendapat Hadi (2011) yang
mengungkapkan bahwa teori legitimasi kaitannya dengan kinerja keuangan adalah
apabila terjadi ketidakselarasan antara sistem-sistem nilai perusahaan dan sistem
nilai masyarakat maka perusahaan dapat kehilangan legitimasinya, yang
selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.

Perwujudan legitimasi dalam dunia bisnis dapat berupa pengeluaran biaya
lingkungan dan pelaporan kegiatan lingkungan perusahaan. Dengan mengeluarkan
biaya diharapkan perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan
memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang sehingga dapat
mencapai keunggulan bersaing (Sahputra, 2020). Perusahaan yang melakukan
pengungkapan lingkungan menandakan bahwa perusahaan memiliki manajemen

lingkungan yang baik, yang kemudian mengurangi asimetri informasi antara



perusahaan dan investornya, sehingga mendorong keputusan investasi yang lebih
baik. Selain itu, dengan melakukan pengungkapan lingkungan, perusahaan mampu
menarik lebih banyak modal dan memposisikan diri secara lebih kompetitif di pasar
(Sagala & Aprilia, 2023).

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan

Salah satu pengembang dari teori pemangku kepentingan adalah R. Edward
Freeman (1984) yang berpendapat bahwa pemangku kepentingan terdiri dari
individu dan entitas yang dapat dipengaruhi atau dapat mempengaruhi pencapaian
tujuan suatu perusahaan. Dalam teori ini, perusahaan harus menciptakan nilai bagi
seluruh pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham. Adapun
pemangku kepentingan adalah pihak-pihak yang memiliki peran penting dalam
suatu kepentingan terhadap perusahaan (pemegang saham, kreditur, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain), sehingga mereka juga
mempengaruhi kegiatan komersial perusahaan. Teori ini menekankan pentingnya
memperhitungkan kepentingan dan kebutuhan berbagai pihak yang terlibat dalam
atau terpengaruh oleh kegiatan organisasi (Ghozali & Chariri, 2007). Pentingnya
memperhitungkan kepentingan serta kebutuhan stakeholder karena dapat
mempengaruh keberlangsungan hidup perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dewi & Wirasedana (2017) yang mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan
kegiatannya perusahaan harus mempertimbangkan semua stakeholder karena
pengaruh stakeholder tersebut sangat besar bagi kelangsungan hidup sebuah
perusahaan. Melalui pengeluaran biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan
adalah upaya perusahaan untuk memenuhi ekspektasi kelompok-kelompok ini

terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan (Utomo, 2019).



2.2 Penelitian Terdahulu

10

Tabel 2.1 dibawah ini merupakan penelitian terdahulu yang mendukung

penelitian ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Septiadi N. Pengaruh Kinerja Kinerja Lingkungan
(2016) Lingkungan, Biaya berpengaruh positif terhadap
Lingkungan, dan Luas Kinerja Keuangan perusahaan,
Pengungkapan CSR Biaya Lingkungan
Terhadap Kinerja berpengaruh terhadap Kinerja
Keungan Perusahaan Keuangan, dan Luas
Pengungkapan CSR
berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan. Studi pada
perusahaan yang masuk indeks
SRI-KEHATI yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017
2 | Wulaningrum Pengaruh Pengungkapan | Pengungkapan Lingkungan,
& Lingkungan, Biaya Biaya Lingkungan, dan
Kusrihandayani | Lingkungan, dan Profitabilitas berpengaruh
(2020) Profitabilitas Terhadap terhadap Nilai Perusahaan
Nilai Perusahaan Industri Real Estate dan
Properti yang terdaftar di BEI
periode 2017-2019
3 | Zainab & Biaya Lingkungan, Biaya Lingkungan mempunyai
Burhany (2020) | Kinerja Lingkungan, pengaruh negatif terhadap

dan Kinerja Keuangan
Pada Perusahaan

Manufaktur

Kinerja Keuangan, Kinerja
Lingkungan mempunyai
pengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan, serta Biaya

Lingkungan dan Kinerja
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Lingkungan memiliki
pengaruh positif secara
simultan terhadap Kinerja
Keuangan. Studi pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2016-
2019

Meiyana & Pengaruh Kinerja Kinerja Lingkungan tidak
Mimin (2019) | Lingkungan, Biaya berpengaruh terhadap Kinerja
Lingkungan, dan Keuangan, Biaya Lingkungan
Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Terhadap Kinerja Kinerja Keuangan, Ukuran
Keuangan dengan Perusahaan dan CSR
Corporate Social berpengaruh positif terhadap
Responsibility Sebagai Kinerja Keuangan, CSR
Variabel Intervening mampu memediasi pengaruh
Kinerja Lingkungan terhadap
Kinerja Keuangan sedangkan
untuk Biaya Lingkungan
terhadap Kinerja Keuangan
tidak, dan CSR mampu
memediasi pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan. Studi pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI Periode 2014-
2016)
Ningtyas & Pengaruh Kinerja Kinerja Lingkungan dan
Dedik (2019) Lingkungan dan Pengungkapan Lingkungan
Pengungkapan berpengaruh secara simultan
Lingkungan Terhadap terhadap Profitabilitas.

Profitabilitas Perusahaan

Kemudian, Pengungkapan
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Lingkungan berpengaruh
terhadap profitabilitas
sedangkan Kinerja
Lingkungan tidak. Studi pada
perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode
2015-2017

Leli & Faisal Pengaruh Pengungkapan | Pengungkapan Informasi
(2016) Informasi Lingkungan Lingkungan berpengaruh
Terhadap Kinerja positif dan signifikan terhadap
Keuangan Kinerja Keuangan. Unit
analisis penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur publik
peserta PROPER di Indonesia
periode 2011-2013.
Tahu, G.P Pengaruh Kinerja Kinerja Lingkungan secara
(2019) Lingkungan dan signifikan mempengaruhi
Pengungkapan Kinerja Keuangan, sedangkan
Lingkungan Terhadap Pengungkapan Lingkungan
Kinerja Keuangan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan. Studi pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dan memiliki
peringkat PROPER periode
2013-2016.
Sakti & Eko Pengaruh Pengungkapan | Tidak terdapat pengaruh yang
(2017) CSR Terhadap Kinerja signifikan antara
Keuangan Pengungkapan CSR dan

Kinerja Keuangan untuk ROA
dan ROE. Akan tetapi,
penelitian ini menemukan

bahwa terdapat pengaruh
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positif antara Pengungkapan
CSR dan Kinerja Keuangan
untuk EPS dan profit margin.
Studi pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar

di BEI periode 2012-2015

2.3 Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Keunggulan Bersaing

Perusahaan saat ini masih menganggap bahwa biaya lingkungan ini hanyalah
menjadi tambahan pengeluaran dana bagi perusahaan yang akhirnya akan menjadi
akun pengurang laba bagi perusahaan. Padahal adanya alokasi biaya untuk
pengelolaan lingkungan menunjukkan konsistensi kepedulian lingkungan yang
dilakukan perusahaan sehingga membangun kepercayaan masyarakat akan
tanggungjawab sosial perusahaan (Tunggal & Fachrurrozie, 2014). Menurut Budi
& Zuhrohtun (2023) perusahaan yang mengalokasikan biaya lingkungan sering
dianggap memiliki efektivitas dan kapabilitas dalam memanfaatkan sumber daya
perusahaan. Dengan menerapkan biaya lingkungan, perusahaan dapat mengelola
sumber daya secara lebih efisien, mengurangi limbah, dan meningkatkan
penggunaan energi yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi
risiko lingkungan, tetapi juga memperkuat kapabilitas perusahaan dalam
operasional dan keuangan jangka panjang. Biaya lingkungan ini juga bisa dikatakan
sebagai investasi jangka panjang perusahaan, sebab dana yang dikeluarkan saat ini
bisa memberikan nama baik perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Camilia,
2016) bahwa jika program bina lingkungan (yang berakibat biaya lingkungan)
diterbitkan akan mampu meningkatkan kepercayaan yang berpengaruh pada
keunggulan kompetitif.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Septiadi
(2016) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis
pertama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
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2.3.2 Pengaruh Pengungkapan Lingkungan Terhadap Keunggulan Bersaing
Pengungkapan lingkungan yang dilakukan sebuah perusahaan memberikan
informasi tentang kinerja perusahaan atas tanggung jawabnya kepada stakeholder.
Perusahaan dengan pengungkapan lingkungan yang tinggi dalam laporan
keuangannya akan lebih mudah diandalkan. Pengungkapan informasi lingkungan
yang lebih handal akan direspon positif oleh investor. Sesuai dengan teori
stakeholder yang menyatakan bahwa stakeholder mempunyai hak memperoleh
informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan. Besarnya informasi lingkungan yang diungkapkan perusahaan
berpengaruh terhadap pertimbangan investasi yang dilakukan oleh investor.
Ningtyas & Triyanto (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengungkapan
lingkungan berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Leli & Faisal (2016) menyatakan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Sejalan dengan hasil penelitian diatas, Septiadi (2016) juga menyatakan
bahwa luas pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
H2: Pengungkapan Lingkungan berpengaruh positif terhadap Keunggulan

Bersaing

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori serta pengembangan hipotesis yang telah dikemukakan di atas maka
hubungan antara variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam sebuah

kerangka penelitian. Berikut kerangka penelitian untuk penelitian ini:

fBlax Lingkungan an |

1)
Keunggulan
Bersamg(Y)
Pen u[l ka an /

ngkungan (X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian jenis
kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan, annual report, serta sustainability report yang terdapat di Bursa

Efek Indonesia atau website dari masing-masing perusahaan.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor energi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2018-2022
2. Perusahaan sektor energi yang mempublikasikan laporan keuangan, tahunan

serta laporan keberlanjutan yang dapat diakses pada tahun 2018-2022.

Tabel 3. 1 Daftar Sampel Penelitian

Kriteria Pemilihan Sampel Jumiah
Perusahaan
Populasi
1 Perusahaan se:\ktor energi yang telah terdaftar di Bursa 74
Efek Indonesia pada tahun 2018-2022
Perusahaan sektor energi yang tidak
5 mempublikgsikan Iapora_n keuangan_ atau laporan 14
keuangan tidak dapat diakses peneliti pada tahun
2018-2022
Jumlah Sampel 60
Tahun Pengamatan 5
Total Sampel Observasi 300




16

Dalam pengambilan kriteria pemilihan sampel, ditemukan sebanyak 10
perusahaan yang baru listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022.
Sehingga peneliti tidak dapat menemukan atau mengakses data laporan keuangan
maupun laporan tahunan di tahun-tahun sebelum perusahaan tersebut listing yaitu
untuk periode penelitian 2018-2022. Adapun 4 perusahaan lainnya sudah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebelum tahun 2018, namun data laporan keuangan
maupun laporan tahunan perusahaan-perusahaan tersebut tidak ditemukan oleh
peneliti karena perusahan tersebut tidak melakukan pelaporan dan saat ini masih
dalam pemantauan khusus Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian diperoleh
jumlah perusahaan yang masuk ke dalam daftar sampel penelitian adalah 60
perusahaan dengan tahun pengamatan 5 tahun sehingga total sampel observasi

sebanyak 300.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengunduh laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor energi yang datanya bersumber dari situs www.idx.co.id serta dari

website masing-masing perusahaan.

3.4 Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu biaya lingkungan
(X1) dan pengungkapan lingkungan (X2). Sedangkan variabel dependen pada
penelitian ini adalah keunggulan bersaing (Y). Variabel pada penelitian ini akan

dijelaskan sebagai berikut.

3.4.1 Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan berhubungan
dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan yang dilakukan
(Susenohaji, 2003). Biaya lingkungan dapat dilihat dari alokasi dana untuk program
bina lingkungan yang meliputi alokasi dana untuk bencana alam, pendidikan dan
atau pelatihan, kesehatan, sarana atau prasarana umum, sarana ibadah, dan

pelestarian alam.
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Pada penelitian ini, biaya lingkungan diukur dengan menggunakan rumus:

Biaya CSR

Bi Lingk = —
iaya Lingkungan Total Biaya

3.4.2 Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan diartikan sebagai sekumpulan informasi yang
berhubungan dengan aktivitas pengelolaan lingkungan oleh perusahaan dimasa
lalu, sekarang dan yang akan datang (Campbell, 2004). Informasi lingkungan dalam
laporan tahunan biasanya dapat ditemukan di sub bagian laporan keberlanjutan,
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L), program bina lingkungan, dan
lain-lain. Beberapa perusahaan juga memilih menyajikan informasi pengungkapan
lingkungan dalam suatu laporan terpisah dari laporan tahunan, yaitu dalam laporan
keberlanjutan. Standar Global Reporting Initiative (GRI) adalah standar yang
sering dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan informasi keberlanjutan mereka.
GRI, sebagai organisasi non-profit, mempelopori pedoman laporan keberlanjutan.
Pengungkapan lingkungan mencakup informasi mengenai dampak aktivitas
perusahaan terhadap lingkungan, baik positif maupun negatif. Berdasarkan Standar
GRI 300, beberapa aspek lingkungan yang harus diungkapkan oleh perusahaan
meliputi material, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, limbah, dan penilaian
lingkungan pemasok. Dalam penelitian ini, pengungkapan lingkungan diukur
menggunakan Standar GRI (Global Reporting Initiative) 300 dengan tujuh aspek
yang diamati yang disajikan dalam tabel 3.2 dibawabh ini.

Tabel 3. 2 Standar GRI 300
Standar GRI Terdiri dari

301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat dan

volume

301 Material 2016 301-2 Material input yang digunakan dari daur ulang

301-3 Produk pemerolehan ulang dan material

kemasannya

302-1 Konsumsi energi dalam organisasi

302 Energi 2016 302-2 Konsumsi energi di Luar Energi

302-3 Intensitas energi
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302-4 Pengurangan konsumsi energi

302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk

produk dan jasa

303 Air 2016

303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber

303-2 Sumber air yang dipengaruhi secara signifikan

oleh pengambilan air

303-3 Air didaur ulang dan digunakan kembali

303 Air dan Efluen
2021

303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber daya

bersama

303-2 Manajemen dampak yang berkaitan dengan

pembuangan air

303-3 Pengambilan air

303-4 Pembuangan air

303-5 Konsumsi Air

304
Keankekaragaman

Hayati 2016

304-1 Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola,
atau berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan
dengan nilai keanekargaman hayati tinggi diluar

kawasan lindung

304-2 Dampak signifikan dari aktivitas, produk, dan

jasa pada keanekaragaman hayati

304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi

304-4 Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar
konservasi nasional dengan habitat dalam wilyah yang

terkena efek operasi

305 Emisi 2016

305-1 Emisi GRK (cakupan 1) langsung

305-2 Emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung

305-3 Emisi GRK (cakupan 3) tidak langsung lainnya

305-4 Intensitas emisi GRK

305-5 Pengurangan emisi GRK

305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS)
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305-7 Nitrogen Oksida (NOX), Belerang Oksida (SOX)

dan emisi udara signifikan lainnya

306 Efluen dan
Limbah 2016

306-1 Pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan

306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode

pembuangan

306-3 Tumpahan yang signifikan

306-4 Pengangkutan limbah berbahaya

306-5 Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan

dan/atau limpahan air

306 Limbah 2021

306-1 Timbulan limbah dan dampak signifikan terkait
limbah

306-2 Pengelolaan dampak signifikan terkait limbah

306-3 Timbulan limbah

306-4 Limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir

306-5 Limbah yang dikirimkan ke pembuangan akhir

307 Kepatuhan
Lingkungan 2016

307-1 Ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan

lingkungan

308 Penilaian
lingkungan pemasok

2016

308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan

kriteria lingkungan

308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai

pasokan dan tindakan yang telah diambil

Sumber: Global Reporting Initiative (2024)

Penilaian pengungkapan lingkungan dilakukan menggunakan tabulasi di mana

nilai 0 diberikan jika perusahaan tidak mengungkapkan indikator lingkungan

tertentu, dan nilai 1 jika perusahaan mengungkapkannya.

XX

Skor Akhir Pengungkapan Lingkungan = o

Keterangan:

X = Total item yang diungkapkan perusahan

n = Total item indikator lingkungan standar GRI
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3.4.3 Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk berada dalam
posisi ceruk dimana menjadi lebih tangguh daripada para kompetitornya untuk
meniru strategi lingkungan yang berhasil mendapatkan manfaat yang berkelanjutan
(Nanath & Pillai, 2017). Salah satu cara untuk mengukur keunggulan bersaing
adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Salah satu indikator yang digunakan
untuk mengukur efektivitas pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas perusahaan
dalam menciptakan keunggulan bersaing yang tercermin dalam kinerja keuangan
adalah Return on Investmen Capital (ROIC) (Fauziah & Sudana, 2013). Perusahaan
yang memiliki ROIC yang tinggi akan mampu meningkatkan pendapatan yang akan
menghasilkan total return kepada pemegang saham (Jiang & Timothy, 2007),
sehingga lebih mampu dalam bersaing (Tang & Liou, 2010). ROIC dapat diperoleh

dengan rumus:

Ro1C - NOPAT
IC

Keterangan:

NOPAT : Net Operating Profit After Taxes (Laba Operasi Bersih Setelah
Pajak)

IC : Invested Capital (Modal yang Diinvestasikan)

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan

distribusi).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji asumsi klasik adalah uji
untuk menentukan apakah terdapat estimasi bias pada suatu model regresi
berganda, hal ini dikarenakan tidak semua suatu data dapat diterapkan pada model

regresi berganda. Tujuan dilakukan uji asumsi klasik sebelum melakukan uji
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menggunakan model regresi berganda adalah untuk menghindari estimasi yang
bias. Apabila suatu persamaan regresi telah memenuhi persyaratan teoritis statistik,
maka persamaan model dapat digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel. Uji
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan

heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Data suatu penelitian dikatakan tidak menyimpang apabila sebaran
terdistribusi secara normal. Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa tujuan dari
uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan pada
penelitian memiliki sebaran yang normal atau tidak. Apabila terdapat bias pada uji
normalitas, maka dimungkinkan variabel pada penelitian tidak valid untuk
digunakan. Pengujian uji normalitas dapat menggunakan dua cara pendeteksian,
yakni dengan analisis grafik dan uji statistik. Pada uji grafik dilihat dari sebaran di
sekitar garis diagonal. Namun, dapat juga menggunakan uji statistik Kolmogorov

Smirnov yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antara sesama variabel independen sama dengan nol. Uji Multikolinearitas dapat
diuji menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada nilai tolerance dan
coefficient. Dasar untuk mengetahui tidak ada gejala multikolinearitas dapat dinilai

apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) uji heterokesdastisitas digunakan untuk menguji
pada model regresi apakah ada atau tidak gejala perbedaan varians dari residu

persamaan regresi yang antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Untuk
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mendeteksi gejala heteroskedastisitas dapat menggunakan dengan grafik
scatterplot, yaitu melihat apakah ada suatu pola tertentu pada grafik. Suatu
pengamatan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas ketika titik-titik di grafik
scatterplot menyebar dibawah maupun atas titik origin (0) dan tidak membuat pola

tertentu.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi
maka dinamakan problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu obeservasi ke observasi
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time series). Karena gangguan
pada “seseorang” individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara
untuk mendeteksi autokorelasi adalah menggunakan Uji Durbin-Watson dengan

kriteria apabila nilai dU < dW < 4-dU maka tidak terjadi gejala autokorelasi.

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018), regresi linear berganda adalah suatu model regresi
yang melibatkan variabel independen lebih dari satu. Dalam analisis regresi linear
berganda akan diketahui arah serta berapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Regresi linear berganda yang digunakan pada
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Y=a+biXi+bX>+e

Keterangan:
Y : Keunggulan Bersaing Xi : Biaya Lingkungan
a : Konstanta X2 : Pengungkapan Lingkungan

bib> . Koefisien Regresi e : Error Term
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3.5.4 Pengujian Hipotesis
3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), uji koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi untuk

data runtut waktu (times series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi

yang tinggi.

3.5.4.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2018) uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen atau bebas pada model regresi memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen secara bersamaan. Pada penelitian ini akan mengukur seberapa besar
tingkat signifikansi pengaruh variabel independen yakni biaya lingkungan dan
pengungkapan lingkungan secara bersama—sama terhadap variabel dependen yakni
keunggulan bersaing dengan menggunakan nilai significance level sebesar 0,05.
Apabila nilai sig < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh signifikan.

3.5.4.3 Uji Regresi

Menurut Ghozali (2018) Uji regresi pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar dalam pengambilan keputusan pada
uji regresi apakah variabel independen memiliki pengaruh pada variabel dependen
dengan melihat perbandingan nilai signifikan dengan significance level. Apabila

nilai signifkansi < 0,05, maka dapat dinyatakan berpengaruh signifikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti memiliki tujuan untuk

mengetahui pengaruh antara biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan
terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Variabel independen yang ditetapkan oleh
peneliti dalam observasi ini berupa biaya lingkungan dan pengungkapan
lingkungan, sedangkan untuk variabel dependen penelitian ini berupa keunggulan
bersaing yang diproksikan dalam bentuk kinerja keuangan (ROIC). Terkait dasar
penelitian serta hasil uji hipotesis yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat
hasil berupa:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel biaya lingkungan memberikan
kesimpulan bahwa HI1 tidak terdukung. Hal tersebut sejalan karena variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing yang
diproksikan dalam bentuk kinerja keuangan (ROIC).

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel pengungkapan lingkungan memberikan
kesimpulan bahwa H2 terdukung. Hal tersebut sejalan karena variabel tersebut
berdampak positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing yang
diproksikan dalam bentuk kinerja keuangan (ROIC).
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat keterbatasan dalam

proses yang dilakukan yaitu:

1.

Menurut peneliti, sejauh ini peneliti menemukan sedikit adanya observasi yang
mengaitkan antara biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap
keunggulan bersaing yang di proksikan dengan ROIC. Sebagian besar hasil
penelitian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti mengaitkan biaya lingkungan
dan pengungkapan lingkungan dengan kinerja keuangan yang diproksikan dalam
bentuk rasio ROA atau ROE. Oleh karena itu, pada penelitian ini mempunyai

keterbatasan dalam menginterpretasikan hasil penelitian.

. Penelitian ini dilakukan pada tahun terjadinya pandemi COVID-19 (2019 dan

2020) sehingga beberapa perusahaan berada pada kondisi yang kurang fit dengan
kinerja perusahaan yang berfluktuasi dan juga memiliki rentang nilai yang

sangat luas dari satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.

. Penelitian ini masih terbatas pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2022.

Terdapat data yang ekstrim sehingga peneliti melakukan outliers data.

. Untuk variabel biaya lingkungan, ditemukan beberapa perusahaan yang telah

mengungkapkan biaya lingkungan secara terpisah dengan biaya CSR. Namun,
karena keterbatasan ketersediaan data, maka penelitian ini menggunakan biaya

CSR sebagai indikator biaya lingkungannya.

5.3 Saran

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan masukan yang

mampu memberikan keberlanjutan penelitian berikutnya karena terdapat beberapa

batasan akan penelitian dengan rincian sebagai berikut:

1. Peneliti yang akan datang disarankan dapat menambahkan proksi variabel

independen lainnya seperti kinerja lingkungan, inovasi produk atau teknologi,
reputasi merek, customer relationship, supplier relationship, intellectual
property, fixed aset management, budaya perusahaan serta variabel-variabel

lainnya yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing suatu perusahaan.
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2. Mengingat bahwa penelitian ini memiliki hasil penelitian terdahulu yang masih
sedikit ditemukan oleh peneliti, maka peneliti menyarankan agar pengembangan
dalam penelitian ini tetap menggunakan pengukuran ROIC sebagai variabel
dependen untuk mengukur keunggulan bersaing agar hasil penelitian ini
memiliki perbandingan dengan hasil penelitian selanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan dengan menggunakan
perusahaan di sektor lainnya, menambah periode penelitian atau menggunakan
periode penelitian dengan tahun-tahun yang lebih stabil.

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel biaya lingkungan dengan
pengukuran lebih spesifik lagi, misalnya menggunakan biaya-biaya untuk
perbaikan lingkungan akibat kerusakan lingkungan atau biaya untuk mencegah

terjadinya kerusakan lingkungan.
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